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Abstract

The main benefit of branding is that customers are far more likely to remember
businesses that are marketed to consumers. Strong brand names and logos or images
help maintain the company's image in the minds of potential customers. A strong brand
will project large and established business images to prospective customers. The purpose
of this study was to determine the influence of halal labels, brand image and
multivitamin quality on purchasing intentions and the level of trust in consumers’
purchases of Redoxon. The questionnaire with a close-ended design was used as a
research instrument, and as many as 150 respondents were sampled in the study. The
SEM (structural Equation Model) method is used as a data analysis technique, the AMOS
program version 20 is used to analyze the data obtained after the study. This study shows
that halal labels, brand image, and multivitamin quality proved to have an influence on
consumer purchase intention and the level of trust in Redoxon at JABODETABEK. Then
the results of the study also show that the level of trust and brand image dominates the
influence on the buying interest of Redoxon consumers in JABODETABEK.

Keywords: halal labels, brand image, multivitamin quality, purchase intention,
level of trust.

Abstrak

Manfaat utama branding bagi perusahaan adalah pelanggan jauh lebih mungkin
mengingat bisnis yang dipasarkan kepada konsumen. Nama merek dan logo atau
gambar yang kuat membantu menjaga citra perusahaan di benak pelanggan potensial.
Merek yang kuat akan memproyeksikan citra bisnis besar dan mapan kepada calon
konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh label
halal, citra merek dan kualitas multivitamin terhadap minat pembelian dan tingkat
kepercayaan pembelian konsumen Redoxon. Kuesioner dengan desain pernyataan
tertutup digunakan sebagai instrument penelitian, dan sebanyak 150 responden
menjadi sampel dalam penelitian. Metode SEM (Structural Equation Model)
digunakan sebagai teknik analisis data, program AMOS versi 20 digunakan untuk
analisis data yang didapatkan setelah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
label halal, citra merek, dan kualitas multivitamin terbukti memiliki pengaruh
terhadap minat pembelian konsumen dan tingkat kepercayaan konsumen Redoxon di
JABODETABEK. Disamping itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan dan citra merek mendominasi pengaruh terhadap minat pembelian
konsumen Redoxon di JABODETABEK.

Kata Kunci: label halal, citra merek, kualitas multivitamin, minat pembelian
konsumen, tingkat kepercayaan.
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PENDAHULUAN

Vitamin merupakan nutrient organic yang dibutuhkan oleh setiap orang dalam jumlah kecil agar
sehat dan mampu melakukan aktivitas baik fisik maupun non fisik. Lebih lanjut, vitamin merupakan
salah satu zat biokimia penting karena tubuh tidak dapat memproduksi vitamin namun membutuhkan
vitamin agar tetap sehat. Idealnya, setiap orang harus mendapatkan vitamin dari makanan, tetapi jika
tidak mendapatkan jumlah vitamin yang cukup dari makanan, vitamin tersebut dapat diperoleh
dengan mengkonsumsi suplementasi vitamin (multivitamin).1

Karena keterbatasan pengetahuan konsumen terhadap komposisi suatu produk, maka para
konsumen muslim akan merasa lebih aman jika mengkonsumsi suatu produk sudah mendapatkan
sertifikasi halal dan terdapat logo halal pada kemasan produk. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ghadikolaei menemukan bahwa halal signs memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen.
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan tanda (signs) halal pada produk merupakan salah satu faktor
terpenting yang mempengaruhi niat pembelian konsumen.?

Kemudian pada kondisi pasar multivitamin yang semakin kompetitif, selain pemberian label
halal pada produk multivitamin, merek memiliki peran penting dalam perusahaan untuk dapat
memenangkan pasar dan menjaga keberlanjutan usaha. Pemasaran di masa depan lebih mengarah
pada persaingan antar merek, yaitu persaingan untuk mendapatkan konsumen melalui sebuah merek.
Merek tidak hanya disebut sebagai nama, logo atau simbol namun juga dianggap sebagai produk
konsumen. Merek memainkan peran penting untuk bertahan hidup dari perusahaan dengan
mendapatkan konsumen potensial di pasar yang kompetitif.

Nama merek dan logo atau gambar yang kuat membantu menjaga citra perusahaan di benak
pelanggan potensial. Merek yang kuat akan memproyeksikan citra bisnis besar dan mapan kepada
calon konsumen. Citra merek yang diartikan sebagai suatu alat pemasaran yang memiliki tiga sub
gambar yang berkontribusi, citra penyedia produk / jasa, atau citra perusahaan, citra pengguna, dan
citra produk /layanan itu sendiri terbukti dapat membentuk perilaku keputusan pembelian konsumen
terhadap suatu produk.3

Lebih lanjut, selain faktor label halal dan citra merek, faktor kualitas produk multivitamin juga
menjadi pertimbangan konsumen untuk muncul niat pembelian. Kualitas produk berkaitan dengan
sejauh mana kemampuan produk yang ditawarkan dalam memuaskan kebutuhan konsumen.*
Persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan membentuk preferensi dan sikap yang
mempengaruhi keputusan untuk melakukan pembelian atau tidak melakukan pembelian kepada
kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa produk yang berkualitas dapat mempengaruhi minat atau niat pembelian.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Label Halal

Kata halal (J>s, halal, halaal) adalah istilah bahasa Arab dalam agama Islam yang
berarti diizinkan” atau “boleh”. Secara etimologi, halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat
dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya.
Istilah halal dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan untuk makanan ataupun minuman
yang diperolehkan untuk dikonsumsi menurut syariat Islam. Sedangkan dalam konteks luas
istilah halal merujuk kepada segala sesuatu baik itu tingkah laku, aktifitas, maupun cara
berpakaian dan lain sebagainya yang diperbolehkan atau diizinkan oleh hukum Islam.4 Label
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halal merupakan salah satu poin penting dalam suatu produk. Label halal merupakan
pernyataan teks yang menunjukkan bahwa produk tersebut adalah halal untuk dikonsumsi
menurut syariat.5 Label halal dapat disertakan dalam produk jika sudah disahkan halal oleh
LPPOM MUL

2, Citra Merek

Citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang dimiliki oleh konsumen, seperti yang
tercermin dalam asosiasi yang terbentuk dalam memori mereka.6 Citra merek
merepresentasikan keseluruhan persepsi terhadap produk dan dibentuk dari informasi dan
pengalaman masa lalu terhadap produk itu. Citra merek adalah rangkaian asosiasi unik di
benak pelanggan mengenai apa yang dimiliki oleh merek dan tersiratnya janji yang dibuat
merek.” Ini berarti bahwa citra merek adalah rangkaian asosiasi unik di benak pelanggan
tentang merek apa yang harus dimiliki.” Citra merek adalah deskripsi asosiasi dan kepercayaan
konsumen terhadap merek tertentu.”

3. Kualitas Produk

Produk (product), adalah mengelola unsur produk termasuk perencanaan dan
pengembangan produk atau jasa yang tepat untuk dipasarkan dengan mengubah produk atau
jasa yang ada dengan menambah dan mengambil tindakan yang lain yang mempengaruhi
bermacam-macam produk atau jasa.6 Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk
dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas,
ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya.8
Kualitas produk merupakan pengalaman baik pelanggan terhadap segala sesuatu yang
ditawarkan kepada pelanggan karena memenuhi unsur kepuasan pelanggan sehingga
kompetitif di pasar.?

4. Minat Pembelian

Minat beli merupakan keinginan konsumen untuk membeli suatu produk yang berasal
dari faktor-faktor eksternal dari produk tersebut.10 Ketika konsumen memiliki niat pembelian
yang positif ini membentuk komitmen merek positif yang mendorong konsumen untuk
melakukan tindakan pembelian yang sebenarnya.!! Minat beli timbul setelah menerima
stimulasi dari sesuatu yang konsumen lihat. Minat beli merupakan dorongan yang timbul
dalam diri seseorang untuk membeli barang atau jasa dalam rangka pemenuhan
kebutuhannya.12

5. Tingkat Kepercayaan (Trust)

Menurut Berrydalam Auruskeviciene et al.,, dasar kesetiaan adalah kepercayaan dan
istilah “kepercayaan” berarti pengakuan pada kehandalan mitra dan kejujuran.!3 Menurut
Chen, Tang, Jiang, dan Lin menjelaskan kepercayaan adalah mempercayai kejujuran yang
ditegakkan oleh tenaga penjualan dan kepercayaan adalah kredibilitas yang dirasakan sesuai
sasaran kepercayaan.!4 Di samping itu, menurut Sarwar et al., kepercayaan adalah keyakinan
yang diperlihatkan pelanggan pada organisasi dan menganggap ada aspek yang harus
disampaikan.15

6. Kerangka/Landasan Teori
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Gambar 1. Model Penelitian

7. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori yang telah dibuat guna menjawab masalah penelitian inij,
maka Hipotesis yang diajukkan adalah sebagai berikut:

H1 : Label halal berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen Redoxon.

H2 : Citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen Redoxon.

H3 : Kualitas Multivitamin berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen
Redoxon.

H4 : Label halal berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen Redoxon.

H5 : Citramerek berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen Redoxon.

H6 : Kualitas Multivitamin berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen
Redoxon.

H7 : Tingkat kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian

konsumen Redoxon.

METODE PENELITIAN

1. Metode yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana pemilihan pendekatan
kuantitatif dikarenakan dalam penelitian ini data penelitian berupa angka-angka dan analisis
data menggunakan statistik. Hal ini sesuai dengan pengertian penelitian kuantitatif yang
dijelaskan oleh Sugiyono bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang menggunakan basis data berupa numerik atau angka-angka dan melakukan analisis
statistik dalam pengujiannya.16

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menjelaskan suatu konsep yang membuat suatu variabel terukur
melalui dimensi sifatnya, aspek tertentu, atau atribut yang menempel pada sebuah konsep
tersebut.l” Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas (independent variable) yaitu label
halal, citra merek dan kulitas produk, serta satu variabel terikat (dependent variable) yaitu
minat pembelian dan satu variabel intervening (intervening variable) yaitu tingkat
kepercayaan konsumen.
Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
a. Label Halal
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Label halal adalah sebuah logo yang tersusun dari huruf-huruf Arab yang membentuk kata
halal dalam sebuah lingkaran yang dikeluarkan oleh Ditjen POM RI (Jenderal Pengawasan
Obat dan Makanan Republik Indonesia).10

b. Citra Merek
Citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang dimiliki oleh konsumen, seperti yang
tercermin dalam asosiasi yang terbentuk dalam memori mereka. Citra merek
merepresentasikan keseluruhan persepsi terhadap produk dan dibentuk dari informasi dan
pengalaman masa lalu terhadap produk itu.6

c. Kualitas Produk
Kualitas Produk adalah sekumpulan ciri-ciri karakteristik dari barang dan jasa yang
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan suatu pengertian
dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan serta atribut-
atribut lainnya dari suatu produk.18

d. Minat Pembelian
Minat beli konsumen adalah suatu keinginan konsumen untuk membeli suatu produk yang
berasal dari faktor-faktor eksternal dari produk tersebut.10

e. Tingkat Kepercayaan
kepercayaan adalah keyakinan secara menyeluruh dari buyer terhadap tenaga penjual,
merek, dan perusahaan terhadap pemenuhan penawaran sesuai pengetahuan pelanggan.!?

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukandi Wilayah JABODETABEK (Jakarta, Bogor, Depok Tangerang,
Bekasi). Waktu penelitaian ini selama 3 bulan terhitung mulai bulan April sampai dengan Juni
2018.

4. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian, dimana
karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang
menjadi pusat perhatian bagi peneliti Sesuai dengan fokus penelitian, maka populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen vitamin Redoxon di wilayah Jabodetabek.20

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipercaya dapat mewakili karakteristik
populasi secara keseluruhan. Adapun metode sampling dalam penelitian ini menggunakan non
probability sampling dengan teknik insidental atau teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti maka
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber. Karena prosedur estimasi modeling persamaan struktural yang paling umum
merupakan estimasi kemungkinan maksimum (MLE). Ukuran sampel minimum yang
dianjurkan agar MLE stabil adalah 100 sampai 150, agar memberikan dasar yang bagus bagi
estimasi.?! Didasarkan pada karakteristik model pengukuran dasar dan rumitnya model dari
penelitian ini, maka Hair et.al. mengatakan bahwa model-model SEM yang berisi lima metode
atau kurang, masing-masingnya dengan lebih dari tiga item (varibel yang diamati), dan dengan
komunalitas item yang tinggi (0,6 atau lebih tinggi), dapat diperkirakan dengan sampel sekecil
100-150. Dengan demikian, sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 150 responden.2!
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5. Instrumen Penelitian/Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan cara perolehannya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.!?

1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan / suatu organisasi
langsung melalui objeknya. Data primer dikumpulkan dengan teknik penyebaran
kuesioner, yaitu suatu angket yang berisi serangkaian pertanyaan yang disebarkan kepada
responden untuk mendapatkan jawaban responden.!?

2. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini di
peroleh dengan mempelajari buku-buku referensi dan sejumlah literatur lainnya.1?

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengujian instrumen Penelitian
1. Uji Validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA)

CFA dilakukan dengan prosedur SEM yang ada, setelah melakukan spesifikasi
model, pengumpulan data melalui kuisioner, memasukan data ke AMOS, dan
menggambarkan diagram jalur lalu kemudian mendapatkan hasil analisis,
kemudian dilakukan pengamatan terhadap hasil analisis, kemudian dilakukan
pengamatan terhadap hasil. Hasil analisis CFA dapat digunakan untuk melihat
validitas model pengukuran, uji kecocokan keseluruhan model dan analisis
reliabilitas model-model variabel penelitian.

Gambar 2
Hasil Pengujian Validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan AMOS 20 (2018)

Berdasarkan Gambar 2 di atas, diketahui bahwa nilai standardized estimates dari
seluruh item indikator pada setiap variabel (label halal, citra merek, kualitas
produk, tingkat kepercayaan, dan minat) memperoleh nilai > 0,5.

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini, yang digunakan adalah cusntruct
reliability. Uji ini akan dilakukan pada setiap variabel laten dengan menggunakan
informasi pada loading indikator dan error variance yang diperoleh dari
standardized estimates dan nilai composite reliability yang baik adalah = 0.70 (Hair
et.al, 2015). Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Kode A 0 (X 2)2 X0 CR
LH1 0.605 | 0.655
LH2 0.504 | 0.558
Label Halal | LH3 0536 | 0.748
1,894 3,924 0,743
(HALAL) |LH4 0601 | 0751
LH5 0543 | 0.705
LH6 0575 | 0.507
CM1 0528 | 0.586
CM2 0509 | 0.779
CM3 0687 | 0376
Citra Merek | CM4 0636 | 0502
3,827 3,510 0,985
(CITRA) | cM5 0772 | 0356
CM6 0783 | 0289
CM7 0812 | 0245
CM8 0738 | 0377
KP1 0594 | 0334
KP2 0594 | 0722
KP3 0678 | 0433
Kualitas  [Tgpy 0.706 | 0.471
Produk 3,041 3,268 0,866
KP5 0.665 | 0421
(PRODUK)
KP6 0747 | 0341
0614 | 0546
KP7
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Variabel Kode A C] (ZA)2 e CR
KP1 0594 | 0.334
KP2 0594 | 0722
Tingkat | <03 0.678 | 0433
Kepercayaan "5y 0.706 | 0471 | 1,713 2,895 0,881
(TRUST) I ¢ps 0.665 | 0421
KP6 0.747 | 0.341
KP7 0614 | 0.546
KP1 0594 | 0.334
KP2 0594 | 0.722
Minat KP3 0.678 | 0433
Pembelian [Frpy 0706 | 0471 | 2419 | 4472 0,789
(MINAT) - ps 0.665 | 0421
KP6 0.747 | 0.341
KP7 0.614 | 0.546

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan AMOS 20 (2018)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan construct reliability (CR)
diperoleh bahwa seluruh variabel memperoleh nilai CR > 0,7. Dengan demikian
mengacu pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas, sehingga data dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Hasil Analisa data
1. Uji normalitas data

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menggunakan SPSS 22. Hasil pengujian dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05, dan sebaliknya data dikatan tidak berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05.

Hasil pengolahan diperoleh nilai signifikansi (sig.) pada substruktur 1 dan
substruktur 2 masing-masing sebesar 0,107 dan 0,490. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi dari kedua substruktur tersebut sudah berada di atas 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini sudah
berdistribusi normal.
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2. Uji Model Penelitian dengan Structural Equation Model (SEM)

Setelah melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas data peneliti
melakukan analisis data dan menganalisis hubungan antar variabel menggunakan
teknik analisis SEM dengan program AMOS versi 20. Analisis data menggunakan SEM
membutuhkan data mentah yang telah dimasukkan ke dalam format excel untuk dapat
diolah dengan menggunakan program AMOS.

a. Mengembangkan Model Teoritis

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model yang diadopsi dari
model penelitian yang dilakukan oleh Ghadikolaei (2016) dan Ambolau et.al. (2015)
yang menyatakan bahwa minat pembelian dipengaruhi oleh label halal, citra merek,
kualitas produk dan tingkat kepercayaan dari konsumen. Model penelitian ini sebagai
berikut:
b. Mengembangkan Diagram Alur

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah menyusun model teoritis beserta
variabel dan indikator-indikatornya yaitu membuat atau mengembangkan diagram

jalur.
c. Konversi Diagram Alur menjadi Persamaan Struktural

Persamaan struktural pada SEM dilakukan untuk menyatakan hubungan antar
kasualitas antar berbagai konstruk. Rumus yang dikembangkan adalah variabel
endogen = variabel eksogen + variabel endogen + error,langkah ini secara otomatis akan
dilakukan oleh AMOS 20.

Diagram alur pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel independent utama yaitu
label halal, citra merek, dan kualitas vitamin, serta dua variabel dependent yaitu tingkat
kepercayaan dan minat pembelian. Variabel-variabel tersebut diukur oleh indikator-
indikator berupa pertanyaan dalam kuisioner yang berbentuk skala likert 1-4.

d. Melakukan Uji Kesesuaian (Good of Fit)

Analisa model struktural dalam SEM diawali dengan pengujian kecocokan
model keseluruhan yang dilihat berdasarkan indikator Goodness-of-fit Index (GFI)
statistik dari output AMOS.21 Secara keseluruhan ringkasan nilai kritis dari pengujian
kecocokan keseluruhan model dapat dilihat dari rangkuman dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Kecocokan Model

Tingkat
UKkuran Derajat kecocol:{an Nilai Ket
Kecocokan yang bisa
diterima
Goodness of Fit Indices .
(GFI) GFI1>0,9 0,906 Good Fit
Root Mean Square Error of ,
Approximation (RMSEA) RMSEA < 0,08 0,126 Poor Fit
Normed Fit Index (NFI) NFI > 0,90 0,966 Good Fit
Adjusted GFI (AGFI) AGFI 20,09 0,948 Good Fit
Comparative Fit Index . .
(CFI) CFI>0,6 0,653 Marginal Fit
Incremental Fit Index (1F1) IFI > 0,90 0,958 Good Fit
Relative Fit Index (RFI) RFI > 0,90 0,930 Good Fit

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan AMOS 20 (2018)

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai GFI sebesar 0,906 > 0,90
menunjukan bahwa model good fit. Nilai RMSEA sebesar 0,126 > 0,08 menunjukan
bahwa model poor fit. Nilai RMSEA yang berada diatas ketentuan 0,08 mengindikasikan
bahwa kecocokan model lemah secara nilai akar rata-rata atau Chi-Square. Namun, tidak
sepenuhnya model dalam penelitian ini dapat dikatakan memenuhi tingkat kecocokan
yang ditetapkan, karena dari keseluruhan pengujian, pada pengujian laiinya seperti CFI
atau pada pengukuran derajat kecocokan dengan menentukan nilai CFI menunjukan
bahwa model sudah Fit dimana mengacu pada suatu model dikatakan baik apabila
memiliki nilai CFI yang mendekati 1 dan 0,653 menunjukan model adalah fit. Oleh sebab
itu, model penelitian masih dapat dilanjutkan atau dapat digunakan sebagai permodelan
dalam penelitian ini.23

Pengukuran derajat kecocokan dengan NFI sebesar 0,966 menunjukan bahwa
model fit. Hasil model fit tersebut dipertegas dengan perolehan nilai IFI sebesar 0,958,
dimana nilai [FI yang mendekati 1 menunjukan bahwa data fit. Pada pengukuran derajat
kecocokan dengan menentukan nilai AGFI sebesar 0,948 menunjukan bahwa model
moderate Fit.23

Sementara itu, mengenai Relative Fit Index (RFI), menyebutkan bahwa RFI
berkisar antara 0 sampai dengan 1 dimana nilai yang mendekati 1 tersebut menunjukan
model fit.23 Model dalam penelitian ini memperoleh nilai RFI sebesar sebesar 0,930,
maka dapat dikatakan bahwa model sudah mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa
model adalah fit. Berdasarkan hasil pengujian derajat kecocokan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini adalah fit dengan data.

e. Interprestasi Model

Setelah melakukan hasil model penelitian, maka dilakukan juga analisisis
structural. Analisiss struktural adalah analisis dengan AMOS yang memuat berbagai
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informasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai
kritis (CR) pada tingkat kepercayaan 95% atau error 5%, maka nilai CR yang diterima
adalah sebesar 1,96.21 Tiga informasi diatas dapat dilihat pada hasil olah data dengan
AMOS dalam bentuk persamaan struktural:
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Tabel 6. Pengujian Hipotesis Regression Weights
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan AMOS 20 (2018)

Berdasarkan gambar di atas tersebut, dapat dibuatkan persamaan struktural dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Persamaan Struktural 1
TRUST=  0,439*HALAL+  0,363*CITRA+ 0,165*PRODUK

(4,711) (3,567) (3,145)

0,000 0,000 0,002

Berdasarkan persamaan struktural-1 terbukti bahwa label halal (HALAL), citra merek

(CITRA), dan kualitas vitamin (PRODUK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kepercayaan (TRUST). Variabel label halal memperoleh nilai koefisien sebesar 0,439, nilai CR
sebesar 4,711 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Variabel citra merek memperoleh nilai
koefisien sebesar 0,363, nilai CR sebesar 3,567 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05.
Variabel kualitas vitamin memperoleh nilai koefisien sebesar 0,165, nilai CR sebesar 3,145 >
1,96 dan p-value sebesar 0,002.

Persamaan Struktural 2
MINAT = 0,280*HALAL + 0,317*CITRA+ 0,172*PRODUK+ 0,777*TRUST
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(4,711) (3,567) (3,145) (3,900)
0,000 0,000 0,011 0,000
Berdasarkan persamaan structural-2 terbukti bahwa label halal (HALAL), citra merek

(CITRA), dan kualitas vitamin (PRODUK), tingkat kepercayaan (TRUST) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat pembelian (MINAT). Variabel label halal memperoleh nilai
koefisien sebesar 0,280, nilai CR sebesar 4,407 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05.
Variabel citra merek memperoleh nilai koefisien sebesar 0,317, nilai CR sebesar 4,352 > 1,96
dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Variabel kualitas vitamin memperoleh nilai koefisien sebesar
0,172, nilai CR sebesar 2,529 > 1,96 dan p-value sebesar 0,001. Variabel tingkat kepercayaan
memperoleh nilai koefisien sebesar 0,777, nilai CR sebesar 3,900 > 1,96 dan p-value sebesar
0,000 < 0,05.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel label halal
terhadap minat pembelian menghasilkan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,280, nilai CR
sebesar 4,407 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1l
diterima. Dapat disimpulkan bahwa label halal berpengaruh signifikan terhadap minat
pembelian konsumen Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel citra merek terhadap
minat pembelian menghasilkan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,317, nilai CR sebesar 4,352
> 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen
Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel kualitas
multivitamin terhadap minat pembelian menghasilkan nilai koefisien pengaruh 0,172, nilai CR
sebesar 2,529 > 1,96 dan p-value sebesar 0,001. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3
diterima. Dapat disimpulkan bahwa kualitas multivitamin berpengaruh signifikan terhadap
minat pembelian konsumen Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel label halal
terhadap tingkat kepercayaan menghasilkan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,439, nilai CR
sebesar 4,711 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho4 ditolak dan Ha4
diterima. Dapat disimpulkan bahwa label halal berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepercayaan konsumen Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel citra merek
terhadap minat pembelian menghasilkan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,363, nilai CR
sebesar 3,567 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho5 ditolak dan Ha5
diterima. Dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepercayaan konsumen Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel kualitas
multivitamin signifikan terhadap tingkat kepercayaan menghasilkan nilai koefisien pengaruh
0,165, nilai CR sebesar 3,145 > 1,96 dan p-value sebesar 0,002. Dengan demikian Ho6 ditolak
dan Haé6 diterima. Dapat disimpulkan bahwa kualitas multivitamin berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepercayaan konsumen Redoxon.

Berdasarkan Tabel 6 hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa variabel variabel tingkat
kepercayaan terhadap minat pembelian menghasilkan nilai koefisien pengaruh 0,777, nilai CR
sebesar 3,900 > 1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho7 ditolak dan Ha7
diterima. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan
terhadap minat pembelian konsumen Redoxon.
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Berikut ini hasil output untuk pengujian model SEM dengan melihat nilai standardized

solution.

Kemudian untuk direct effect, indirect effect, dan total effect dapat dilihat pada rangkuman
tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil Pengujian Direct Effect, Indirect Effect, dan Total Effect

No. Jalur ];;::cctt Indirect Effect g f(;(t;lt
HALAL > MINAT 0,280 -

1| HALAL > TRUST > MINAT ; 0'43%22'1777 = | 0621
CITRA > MINAT 0317 -

2| CITRA > TRUST > MINAT ; 0'1650 fl(z)g 77= | 0445
PRODUK > MINAT 0,172 -

3 | PRODUK - TRUST > MINAT ; 0'3630X23'27 77=| 0454

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel label halal,
kualitas multivitamin, dan citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
kepercayaan konsumen pada produk Redoxon. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa label halal, kualitas multivitamin, citra merek, dan tingkat kepercayaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen Redoxon. Mengacu pada hasil nilai
koefisien, label halal sebagai salah satu variabel yang mendominasi tingkat kepercayaan
konsumen atas produk Redoxon yaitu sebesar 0,439 yang artinya, apabila Redoxon
menerapkan label halal pada setiap kemasan produk, maka tingkat kepercayaan konsumen
akan mengalami peningkatan sebesar 0,439. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Sukesti dan Budiman24 serta Santoso et.al. yang juga
menemukan adanya pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian konsumen.2> Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa pengetahuan tentang produk halal bagi konsumen sangat
mempengaruhi perilaku mereka dalam keputusan untuk mengkonsumsi produk.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan citra merek terhadap
tingkat kepercayaan dan minat pembelian. Mengacu pada hasil nilai koefisien, variabel citra
merek terhadap tingkat kepercayaan sebesar 0,165 yang artinya, apabila Redoxon mampu
menjaga dan meningkatkan citra mereknya sebagai produk multivitamin C untuk menjaga
dayatahan tubuh, maka tingkat kepercayaan konsumen akan mengalami peningkatan sebesar
0,165. Namun demikian, berkaitan dengan citra merek tentu hal tersebut menjadi salah satu
kondisi dimana akan tersimpan dalam memori konsumen apabila membutuhkan produk
multivitamin untuk menjaga dayatahan tubuh. Sehingga apabila Redoxon dapat menjaga citra
tersebut sebagai salah satu penyedia produk multivitamin C untuk menjaga dayatahan tubuh,
maka tingkat kepercayaan konsumen atas merek tersebut akan mengalami peningkatan dan
pada akhirnya akan terjadi minat untuk melakukan pembelian

356



JIMEA-JURNAL INOVASI MANAJEMEN EKONOMI DAN AKUNTAS VOL1NO3
OKTOBER 2019 E-ISSN : 2684-8031

Kemudian hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh siginifikan kualitas
multivitamin atau kualitas produk terhadap tingkat kepercayaan dan minat pembelian. Hal ini
mengindikasikan bahwa selain penerapan label halal pada kemasan produk multivitamin dan
citra merek, kualitas multivitamin atau kualitas produk juga menjadi salah satu variabel yang
menjadi perhatian konsumen dalam memutuskan untuk membeli. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan penelitian Saleem et.al.26 bahwa kualitas produk memiliki pengaruh terhadap
minat pembelian. Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan minat beli masyarakat
khususnya konsumen Redoxon maka kualitas daripada produk yang ditawarkan harus
menjadi perhatian Khsus oleh pihak manajemen dalam memasarkan produk multivitaminnya.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Label halal terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen
Redoxon di JABODETABEK.
2. Citra merek terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembelian konsumen
Redoxon di JABODETABEK.
3. Kualitas multivitamin terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembelian
konsumen Redoxon di JABODETABEK.
4. Label halal terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen
Redoxon di JABODETABEK.
5. Citra merek terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen
Redoxon di JABODETABEK.
6. Kualitas multivitamin terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan
konsumen Redoxon di JABODETABEK.
7. Tingkat kepercayaan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pembelian
konsumen Redoxon di JABODETABEK.

2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat disarankan
kepada pihak manajemen dan penelitian selanjutnya. Mengenai variabel label halal, disarankan
kepada pihak manajemen Redoxon untuk membuatkan serangkaian siaran pers atau iklan produk
dengan memberikan informasi mengenai proses produksi yang dilakukan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas area sampling, tidak hanya di
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (JABODETABEK) namun mengikut sertakan kota-kota
lainnya seperti Bandung, Medan, Makasar, Aceh, Padang, Surabaya, Yogyakarta, Denpasar, dan kota-
kota lainnya yang ada di Indonesia, sehingga hasil penelitian dapat lebih digeneralisir. Kemudian
penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel peneltian seperti tingkat harga, dan bauran
promosi serta faktor sosial dalam mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk
multivitamin. Sehingga akan dapat lebih diketahui lagi maka faktor yang benar-benar paling
mempengaruhi minat konsumen dari sisi pemasaran produk tersebut.
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